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Abstrak 

  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA PGRI Gelumbang melalui kegiatan observasi dan wawancara menunjukan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep Fisika siswa masih rendah. Kegiatan pembelajaran yang cenderung monoton mengakibatkan 
siswa kesulitan dalam memahami konsep materi yang diajarkan. Penerapan pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing 
berbantuan Edmodo memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk dapat berpartisipasi secara aktif dalam belajar. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep Fisika. Sampel dalam penelitian ini adalah one group pretest-
posttest design dengan subjek penelitian peserta didik kelas X IPA 2 di SMA PGRI Gelumbang. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan soal tes berbentuk essai berjumlah 10 (sepuluh) butir soal. Tes diberikan dalam dua tahap yaitu pretest dan posttest. 
Hasil penelitian menunjukan terjadi suatu peningkatan terhadap kemampuan pemahaman konsep Fisika siswa dengan perolehan 
N-gain sebesar 0,74 dalam kategori tinggi.  

 

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Edmodo, Pemahaman Konsep   
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PENDAHULUAN 

 

Dalam kurikulum 2013 pendidik dituntut 

untuk mampu memberikan suatu pembelajaran 

yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaranya sedangkan pendidik 

hanya berperan sebagai fasilitator. Sebagaimana 

yang diungkap oleh Sholihah, et al (2018) bahwa, 

tema K13 yaitu menghasilkan insan Indonesia 

yang produktif, kreatif, afektif serta inovatif melalui 

penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan 

yang terintegrasi. Dengan demikian guru dituntut 

untuk lebih profesional dalam memberikan 

pembelajaran dengan memilih model, metode atau 

media yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik.  

Salah satu model yang dapat melibatkan 

siswa secara aktif dalam  pembelajaran yaitu 

model inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing 

merupakan model yang menekankan pada 
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keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

melalui kegiatan praktikum. Sebagaimana Menurut 

Syarif, et al (2018) bahwa model inkuiri terbimbing 

merupakan model pembelajaran yang berorientasi 

pada aktivitas siswa yang aktif dan kreatif 

menggunakan berbagai sumber belajar untuk 

menemukan pengetahuan, melalui kegiatan 

penyelidikan. 

Akan tetapi, saat ini masih tedapat 

pendidik yang masih menggunakan metode 

ceramah dalam pembelajarannya. Salah satunya 

yaitu pembelajaran Fisika di SMA PGRI 

Gelumbang. Dimana berdasarkan hasil studi 

pendahuluan melalui observasi dan wawancara 

yang dilakukan, guru masih cenderung 

menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi Fisika. sehingga hal ini 

berakibat pada rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep Fisika siswa tersebut. Dalam 

hal ini rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep siswa menjadi suatu permasalahan 

pendidik, karena rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep yang dimiliki siswa dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut. 

Sebagaimana yang diutarakan oleh  Sakdiah, et al 

(2018), bahwa rendahnya hasil belajar yang 

diperoleh siswa diakibatkan oleh berbagai macam 

faktor salah satunya adalah rendahnya 

pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Dengan 

demikian, sangat penting bagi pendidik untuk 

memastikan bahwa siswa dapat memahami 

konsep materi yang diajarkannya dengan baik.  

Kemampuan pemahaman konsep  

merupakan suatu kondisi dimana siswa tidak 

hanya sekedar mengetahui atau mengingat saja, 

akan tetapi siswa dapat mengungkapkan kembali 

materi tersebut kedalam bentuk yang lebih mudah 

untuk dimengerti serta siswa mampu 

mengaplikasikannya (Pranata, 2016).  

Penggunaan model inkuiri terbimbing 

bukan hanya untuk membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, akan tetapi 

melalui model inkuiri terbimbing siswa akan lebih 

mudah memahami konsep materi melalui kegiatan 

kegiatan praktikum yang dilakukan. Sebagaimana 

yang ditegaskan oleh Tiur.S, et al (2019) bahwa, 

salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam membantu peserta didik 

menemukan konsep materi yang dipelajarinya 

yaitu model inkuiri terbimbing, serta  menurut 

Suminten (2015 dikutip dari (Fenica, et al, 2017:3) 

bahwa, penerapan proses pembelajaran 

menggunakan model atau metode inkuiri 

terbimbing dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa melalui kegiatan praktikum 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajarannya.  

Selain menggunakan model inkuiri 

terbimbing dalam pembelajaran Fisika, peneliti 

juga menggunakan media untuk membantu 

peneliti dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

sebagaimana fungsi dari media menurut Suryani & 

Agung (2012) yaitu media pembelajaran adalah 

suatu alat bantu yang berfngsi untuk mendukung 

pelaksanaan belajar mengajar dalam upaya 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini, 

media yang digunakan dalam peneltian adalah 

aplikasi Edmodo. Edmodo merupakan suatu 

media pembelajaran berbasis internet yang 

memang diperuntukkan dalam dunia pendidikan, 

karena Edmodo memiliki berbagai macam fitur 

yang mendukung kegiatan pembelajaran dan 

memudahkan  pendidik dalam menyampaikan 

materi pembelajaranya. Sebagaimana menurut 

Kurniasih, et al (2016) bahwa Edmodo adalah 

aplikasi berbasis media sosial yang dapat 

digunakan oleh guru dan siswa untuk berbagi ide, 

informasi atau tugas terkait kegiatan 

pembelajaran, melalui Edmodo guru dan siswa 

dapat saling berinteraksi dimanapun dan 

kapanpun, karena aplikasi ini mirip seperti 

facebook yang mudah diakses dan digunakan oleh 

siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

adakah pengaruh model inkuiri terbimbing 

berbantuan Edmodo terhadap pemahaman 

konsep Fisika siswa. Dengan demikian, tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

adakah pengaruh model inkuiri terbimbing 

berbantuan Edmodo terhadap kemampuan 

pemahaman konsep Fisika siswa. Melalui 
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penelitian ini penulis berharap terdapat pengaruh 

model inkuiri terbimbing berbantuan Edmodo 

terhadap kemampuan pemahaman konsep Fisika 

siswa.  

 

METODE 

 

Sampel penelitian ini yaitu one group 

pretest-posttest design dengan menggunakan satu 

subjek penelitian yaitu kelas X IPA 2 di SMA PGRI 

Gelumbang. Subjek penelitian berjumlah 32 orang 

siswa, yang terdiri dari 18 orang laki-laki dan 14 

orang perempuan.  

Instrumen penilaian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu tes soal berbentuk essai 

dengan jumlah 10 (sepuluh) butir soal. Tes soal 

diberikan dalam dua tahap, yaitu tahap pretest dan 

tahap posttest.  

 

Keterangan: 

O1  adalah tes awal (pretest) untuk mengetahui  

        kemampuan pemahaman konsep awal siswa  

X      adalah perlakuan yang diberikan pada subjek  

        penelitian dengan menerapkan pembelajaran  

        menggunakan model inkuiri terbimbing  

        berbantuan Edmodo.  

O2  adalah tes akhir (posttest) yang diberikan  

        pada subjek penelitian setelah diterapkan  

        pembelajaran menggunakan model inkuiri  

        terbimbing berbantuan Edmodo. 

  

Untuk mengetahui adakah pengaruh 

model inkuiri terbimbing berbantuan Edmodo 

terhadap kemampuan pemahaman konsep Fisika 

siswa setelah mengikuti pembelajaran, dalam hal 

ini dilakukan perhitungan terhadap nilai hasil 

pretest dan posttest siswa menggunakan 

persamaan dari Aqib, et al (2016). Sebagai 

berikut. 

 

Sumber: modifikasi dari Aqib, et al (2016) 

Setelah diperoleh nilai pretest dan posttest 

dari masing-masing siswa, kemudian dilakukan 

perhitungan menggunakan persamaan N-gain dari 

Alfiyanti, et al (2018), sebagai berikut.  

 

 
Sumber : Alfiyanti, et al (2018) 

Setelah rata-rata N-gain siswa diperoleh. 

Maka, interprestasi N-gain siswa dapat ditentukan 

berdasarkan tabel berikut ini.  

 
Tabel 1. Interprestasi N-Gain Siswa  

Gain Kriteria Interprestasi 

(g) > 0,7 Tinggi 

0,7 > (g) >0,3 Sedang 

(g) < 0,3 Rendah 

Sumber: Alfiyanti, et al (2018) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan 

Edmodo pada subjek penelitian, terdapat suatu 

peningkatan dari perbandingan nilai hasil pretest 

dan postest yang diperoleh siswa. Berikut ini tabel 

data interval nilai pretest dan posttest siswa kelas 

X IPA 2 di SMA PGRI Gelumbang.  

Tabel 2. Data Interval Nilai Pretest Siswa  

No Rentang Nilai Jumlah Siswa 

1 15-20 11 

2 21-25 11 

3 .26-30 8 

4 31-40 2 

Jumlah 32 

 

Berdasarkan data interval nilai pretest 

pada tabel di atas diketahui bahwa semua siswa 

memperoleh nilai di bawah KKM yang ditentukan 

sekolah. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep Fisika 

siswa masih rendah.  

Tabel 3. Data Interval Nilai Posttest Siswa 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa 

1 50-60 1 

2 61-70 1 

3 71-80 15 

4 81-90 13 
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5 91-100 2 
Jumlah 32 

Berdasarkan data interval nilai posttest 

pada tabel di atas diketahui bahwa masih terdapat 

2 orang siswa yang tidak mencapai KKM. 

Sedangkan 30 orang siswa dinyatakan telah 

mencapai KKM yang ditentukan sekolah.   

Setelah nilai pretest dan postest siswa 

diperoleh, maka dilakukan perhitungan 

menggunakan persamaan N-gain untuk 

mengetahui adakah peningkatan pemahaman 

konsep Fisika siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model inkuiri 

terbimbing berbantuan Edmodo. Berikut ini tabel 

rekapitulasi N-gain siswa. 

Tabel 4. Rekapitulasi Data N-Gain Siswa 

 

Berdasarkan data hasil nilai N-gain 

masing-masing siswa kelas X IPA 2 SMA PGRI 

Gelumbang diperoleh hasil bahwa sebanyak 9 

orang siswa dikategorikan memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang sedang dan sebanyak 

23 orang siswa dikategorikan memiliki 

kemampuan pemahaman konsep yang tinggi. 

Dengan demikian diperoleh nilai rata-rata N-gain 

sebesar 0,74 dan dikategorikan tinggi. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

inkuiri terbimbing berbantuan Edmodo terhadap 

kemampuan pemahaman konsep Fisika siswa.  

Penelitian yang serupa sebelumnya 

pernah dilakukan oleh Sakdiah et al (2015), dalam 

penelitiannya diperoleh hasil yaitu terdapat 

peningkatan terhadap pemahaman konsep Fisika 

siswa sebesar 0,70 dengan kategori tinggi. setelah 

diterapkannya pembelajaran menggunakan model 

inkuiri terbimbing. Selanjutnya terdapat juga 

penelitian yng dilakukan oleh Ratnawati (2020), 

dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa terjadi 

peningkatan terhadap pemahaman konsep siswa 

dengan perolehan N-gain 0,50 dalam kategori 

sedang, setelah diterapkannya pembelajaran 

menggunakan bahan ajar berbasis problem posing 

berbantuan Edmodo. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti di atas, dapat kita 

simpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan 

Edmodo lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa, dengan 

perolehan N-gain siswa pada subjek penelitian 

kelas X IPA 2 di SMA PGRI Gelumbang sebesar 

0,74 dalam kategori tinggi.  

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di 

atas, disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan 

Edmodo dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman kosep Fisika siswa kelas X IPA 2 di 

SMA PGRI Gelumbang dengan perolehan rerata 

N-Gain sebesar 0,74 dalam kategori tinggi. 
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